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LAMPIRAN  
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Lampiran 1: Kisi-kisi lembar observasi  

 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Interaktif Berbasis Media 

Komik Terhadap Siswa.  

 

No. Indikator Deskriptor 

1. Siswa menyimak penjelasan dari 

guru  

Siswa menyimak atau memperhatikan 

penjelasan guru di depan kelas  

Siswa memperhatikan petunjuk yang 

diberikan guru dalam mengerjakan soal 

2. Mengemukakan pendapat Siswa berani bertanya kepada guru 

terkait pembelajaran 

Siswa dapat menjawab pertanyaan guru 

atau teman 

3. Respon positif terhadap media ajar  Siswa mengerjakan soal latihan yang 

terdapat dalam media ajar 

Tidak melakukan kegiatan-kegiatan 

diluar kegiatan pembelajaran, seperti 

mengobrol, bermain dan membuka 

buku pelajaran lain 

4. Peningkatan hasil belajar Adanya peningkatan nilai siswa setelah 

pembelajaran 
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Lampiran 2: Lembar Observasi  

 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

BERBASIS MEDIA KOMIK TERHADAP SISWA 

 

 

No. Deskriptor Penilaian  

Ya  Tidak  

1. Siswa menyimak atau memperhatikan penjelasan guru di 

depan kelas 

  

2. Siswa memperhatikan petunjuk yang diberikan guru 

dalam mengerjakan soal 

  

3. Siswa berani bertanya kepada guru terkait pembelajaran   

4. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru atau teman   

5. Siswa mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam 

media ajar 

  

6. Tidak melakukan kegiatan-kegiatan diluar kegiatan 

pembelajaran, seperti mengobrol, bermain dan membuka 

buku pelajaran lain 

  

7. Adanya peningkatan nilai siswa setelah pembelajaran   
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Lampiran 3: Hasil observasi responden 1 

 

 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

BERBASIS MEDIA KOMIK TERHADAP SISWA 

 

 

No. Deskriptor Penilaian  

Ya  Tidak  

1. Siswa menyimak atau memperhatikan penjelasan guru di 

depan kelas 

  

2. Siswa memperhatikan petunjuk yang diberikan guru 

dalam mengerjakan soal 

  

3. Siswa berani bertanya kepada guru terkait pembelajaran   

4. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru atau teman   

5. Siswa mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam 

media ajar 

  

6. Tidak melakukan kegiatan-kegiatan diluar kegiatan 

pembelajaran, seperti mengobrol, bermain dan membuka 

buku pelajaran lain 

  

7. Adanya peningkatan nilai siswa setelah pembelajaran   
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Lampiran 4: Hasil observasi responden 2 

 

 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

BERBASIS MEDIA KOMIK TERHADAP SISWA 

 

 

No. Deskriptor Penilaian  

Ya  Tidak  

1. Siswa menyimak atau memperhatikan penjelasan guru di 

depan kelas 

  

2. Siswa memperhatikan petunjuk yang diberikan guru 

dalam mengerjakan soal 

  

3. Siswa berani bertanya kepada guru terkait pembelajaran   

4. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru atau teman   

5. Siswa mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam 

media ajar 

  

6. Tidak melakukan kegiatan-kegiatan diluar kegiatan 

pembelajaran, seperti mengobrol, bermain dan membuka 

buku pelajaran lain 

  

7. Adanya peningkatan nilai siswa setelah pembelajaran   
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Lampiran 5: Hasil observasi responden 3 

 

 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

BERBASIS MEDIA KOMIK TERHADAP SISWA 

 

 

No. Deskriptor Penilaian  

Ya  Tidak  

1. Siswa menyimak atau memperhatikan penjelasan guru di 

depan kelas 

  

2. Siswa memperhatikan petunjuk yang diberikan guru 

dalam mengerjakan soal 

  

3. Siswa berani bertanya kepada guru terkait pembelajaran   

4. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru atau teman   

5. Siswa mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam 

media ajar 

  

6. Tidak melakukan kegiatan-kegiatan diluar kegiatan 

pembelajaran, seperti mengobrol, bermain dan membuka 

buku pelajaran lain 

  

7. Adanya peningkatan nilai siswa setelah pembelajaran   
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Lampiran 6: Kisi-Kisi Wawancara Guru  

 

 

Kisi-kisi lembar wawancara guru tentang kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada pembelajaran interaktif berbasis media komik. 

 

Analisis  Indikator  Jumlah 

Item  

Kemampuan 

pemahaman konsep 

matematika pada 

pembelajaran 

interaktif berbasis 

media komik 

 

1. Deskripsi pembelajaran interaktif   1 

2. Kendala yang dihadapi selama 

proses pembelajaran interaktif 

1 

3. Permasalahan yang dihadapi siswa 

selama pembelajaran interaktif 

menggunakan media komik 

1 

4. Tanggapan siswa belajar 

menggunakan media komik 

3 

5. Peningkatan hasil belajar siswa 

menggunakan media komik  

1 

6. Respon guru dalam pembelajaran 

interaktif menggunakan media 

komik 

2 

7. Perbandingan mengajar 

menggunakan media komik dengan 

media yang lain 

1 

8. Tanggapan terkiat gambar dan 

cerita dalam komik 

1 

Jumlah 11 

 

 

 

  



101 
 

 
 

Lampiran 7: Lembar Wawancara Guru 

LEMBAR WAWANCARA GURU TERKAIT KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA PADA PEMBELAJARAN 

INTERAKTIF BERBASIS MEDIA KOMIK  

 

Identitas Pribadi  

Nama Sekolah  :         

Nama Guru   :         

Guru Kelas   :         

Hari/ Tanggal   :         

No. Hp   :         

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pembelajaran 

interaktif yang sesuai dan dapat 

meningkatakan kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

siswa?  

 

2. Apa saja kendala yang dihadapi 

oleh ibu selaku guru kelas atau 

kepala sekolah selama proses 

pembelajaran (pembelajaran 

interaktif) dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa, dan cara 

mengatasinya? 

 

3. Apa saja permasalahan yang 

dihadapi siswa selama 

pembelajaran menggunakan media 

komik? 

 

4. Bagaimana respon siswa belajar 

menggunakan media komik? 

 

5.  Bagaimana antusias siswa saat 

pembelajaran interaktif 

menggunakan media komik? 
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6. Apakah menggunakan media 

komik siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran? 

 

7. Apakah siswa mengalami 

peningkatan hasil belajar yang 

signifikan menggunakan media 

komik? 

 

8. Apakah menggunakan media 

komik memudahkan ibu selaku 

guru kelas atau kepala sekolah 

dalam mengajar? 

 

9. Apakah media komik memberikan 

nuansa baru dalam pembelajaran? 

Baik untuk guru yang mengajar 

maupun siswa yang belajar? 

 

10. Apa saja perbandingan mengajar 

menggunakan media komik 

dengan media yang lain? Misalnya 

lidi? 

 

11. Bagaimana tanggapan ibu selaku 

guru kelas atau kepala sekolah 

terkait gambar dan cerita dalam 

media komik?  
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Lampiran 8: Hasil Wawancara Guru 
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Lampiran 9: Kisi-Kisi Lembar Angket Siswa 

 

Kisi-kisi Lembar Angket Penggunaan Media Komik Selama Pembelajaran 

Terkait Pemahaman Konsep Matematika 

No.  Indikator  Pernyataan Nomor 

Item 

Jumlah  

1. Tanggapan siswa 

terkait konsep 

matematika  

Saya senang belajar matematika 1 4 

Konsep perkalian matematika sangat 

mudah   

2 

Perkalian matematika merupakan 

penjumlahan berulang 

3 

Saya dapat menggunakan langkah 

yang tepat dalam menyelesaikan soal  

4 

2. Tanggapan siswa 

terkait media komik 

Saya lebih senang belajar matematika 

menggunakan media komik 

5 3 

Saya merasa belajar menggunakan 

media komik menjadi lebih 

menyenangkan 

6 

Saya ingin belajar lagi menggunakan 

media komik 

15 

3. Peningkatan hasil 

belajar menggunakan 

media komik 

Saya merasa menggunakan media 

komik lebih mudah dipahami dalam 

pembelajaran 

7 2 

Nilai saya meningkat setelah belajar 

menggunakan media komik 

perkapoin (perkalian power point) 

8 

4. Perbandingan 

pembelajaran dengan 

menggunakan komik 

dengan media lain 

Saya lebih suka belajar menggunakan 

media komik dibandingkan media 

lain, misalnya lidi 

9 2 

Saya merasa media komik membantu 

saya menyelesaikan soal dengan 

mudah 

10 

4. Tanggapan siswa 

terkait gambar tokoh 

dan cerita dalam 

komik 

Saya suka dengan gambar yang ada 

dalam media komik 

11 4 

Saya merasa gambar dalam media 

komik sesuai dengan saya kelas II SD 

12 

Saya merasa cerita dalam media 

komik sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari 

13 
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Saya merasa cerita dalam media 

komik sederhana dan mudah 

dipahami 

14 

Jumlah  15 
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Lampiran 10: Kisi-kisi Lembar Angket Guru 

 

Kisi-kisi Lembar Angket Penggunaan Media Komik Selama Pembelajaran 

Terkait Pemahaman Konsep Matematika 

 

No.  Indikator  Pernyataan Nomor 

Item 

Jumlah  

1. Tanggapan siswa 

terkait konsep 

matematika  

Siswa senang belajar matematika 1 4 

Konsep perkalian matematika sangat 

mudah   

2 

Perkalian matematika merupakan 

penjumlahan berulang 

3 

Siswa dapat menggunakan langkah 

yang tepat dalam menyelesaikan soal  

4 

2. Tanggapan siswa 

terkait media komik 

Siswa lebih senang belajar 

matematika menggunakan media 

komik 

5 3 

Siswa merasa belajar menggunakan 

media komik menjadi lebih 

menyenangkan 

6 

Siswa ingin belajar lagi menggunakan 

media komik 

15 

3. Peningkatan hasil 

belajar menggunakan 

media komik 

Siswa merasa menggunakan media 

komik lebih mudah dipahami dalam 

pembelajaran 

7 2 

Nilai siswa meningkat setelah belajar 

menggunakan media komik 

perkapoin (perkalian power point) 

8 

4. Perbandingan 

pembelajaran dengan 

menggunakan komik 

dengan media lain 

Siswa lebih suka belajar 

menggunakan media komik 

dibandingkan media lain, misalnya 

lidi 

9 2 

Siswa merasa media komik 

membantu siswa menyelesaikan soal 

dengan mudah 

10 

4. Tanggapan siswa 

terkait gambar tokoh 

dan cerita dalam 

komik 

Siswa suka dengan gambar yang ada 

dalam media komik 

11 4 

Siswa merasa gambar dalam media 

komik sesuai dengan siswa kelas II 

SD 

12 
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Siswa merasa cerita dalam media 

komik sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari 

13 

Siswa merasa cerita dalam media 

komik sederhana dan mudah 

dipahami 

14 

Jumlah  15 
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Lampiran 11: Lembar Angket Siswa 

LEMBAR ANGKET PENGGUNAAN MEDIA KOMIK SELAMA 

PEMBELAJARAN TERKAIT PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Nama Siswa   :         

Nomor Presensi :         

Kelas     :         

Hari/ Tanggal   :         

 

Petunjuk: 

Berilah tanda check list () pada salah satu kolom yang telah tersedia, jika sesuai 

dengan keadaan anda maka pilih jawaban YA, jika tidak sesuai maka pilih jawaban 

TIDAK.  

 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Saya senang belajar matematika.   

2. Konsep matematika sangat mudah.    

3. Perkalian matematika merupakan penjumlahan 

berulang. 

  

4. Saya dapat menggunakan langkah yang tepat dalam 

menyelesaikan soal. 

  

5. Saya lebih senang belajar menggunakan media 

komik. 

  

6. Saya merasa belajar menggunakan media komik 

menjadi lebih menyenangkan. 

  

7. Saya merasa menggunakan media komik lebih 

mudah dipahami dalam pembelajaran. 

  

8. Nilai saya meningkat setelah belajar menggunakan 

media komik perkapoin (perkalian power point). 

  

9. Saya lebih suka belajar menggunakan media komik 

dibandingkan media lain, misalnya lidi. 

  

10. Saya merasa media komik membantu saya 

menyelesaikan soal dengan mudah. 

  

11. Saya suka dengan gambar yang ada dalam media 

komik. 

  

12. Saya merasa gambar dalam media komik sesuai 

dengan saya kelas II SD. 
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13. Saya merasa cerita dalam media komik sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari. 

  

14. Saya merasa cerita dalam media komik sederhana 

dan mudah dipahami. 

  

15. Saya ingin belajar lagi dengan menggunakan media 

komik. 
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Lampiran 12: Lembar Angket Guru 

 

LEMBAR ANGKET PENGGUNAAN MEDIA KOMIK SELAMA 

PEMBELAJARAN TERKAIT PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Nama Sekolah  :         

Nama Guru   :         

Guru Kelas   :         

Hari/ Tanggal   :         

No. Hp   :         

 

Petunjuk: 

Berilah tanda check list () pada salah satu kolom yang telah tersedia, jika sesuai 

dengan keadaan anda maka pilih jawaban YA, jika tidak sesuai maka pilih jawaban 

TIDAK.  

 

 

No. Pernyataan Pilihan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Siswa senang belajar matematika.   

2. Konsep matematika sangat mudah bagi siswa.     

3. Perkalian matematika merupakan penjumlahan 

berulang. 

  

4. Siswa dapat menggunakan langkah yang tepat 

dalam menyelesaikan soal. 

  

5. Siswa lebih senang belajar menggunakan media 

komik. 

  

6. Siswa merasa belajar menggunakan media komik 

menjadi lebih menyenangkan. 

  

7. Siswa merasa menggunakan media komik lebih 

mudah dipahami dalam pembelajaran. 

  

8. Nilai siswa meningkat setelah belajar menggunakan 

media komik perkapoin (perkalian power point). 

  

9. Siswa lebih suka belajar menggunakan media 

komik dibandingkan media lain, misalnya lidi. 

  

10. Siswa merasa media komik membantu siswa 

menyelesaikan soal dengan mudah. 
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11. Siswa suka dengan gambar yang ada dalam media 

komik. 

  

12. Siswa merasa gambar dalam media komik sesuai 

dengan siswa kelas II SD. 

  

13. Siswa merasa cerita dalam media komik sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari. 

  

14. Siswa merasa cerita dalam media komik sederhana 

dan mudah dipahami. 

  

15. Siswa ingin belajar lagi dengan menggunakan 

media komik. 
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Lampiran 13: Hasil Angket Guru  
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Lampiran 14: Hasil angket siswa 1 
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Lampiran 15: Hasil angket siswa 2 
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Lampiran 16: Hasil angket siswa 3 
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121 
 
 

 
 

Lampiran 17: Kisi-Kisi Lembar Tes 

 

Kisi-kisi Lembar Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

No.  Kompetensi 

Dasar  

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Banyak 

Butir 

Soal  

Nomor 

Soal  

Soal  

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4  

menjelaskan 

perkalian dan 

pembagian 

yang 

melibatkan 

bilangan cacah 

dengan hasil 

kali sampai 

dengan 100 

dalam 

kehidupan 

sehari- hari 

serta 

mengaitkan 

perkalian dan 

pembagian. 

4.4 

menyelesaikan 

masalah 

perkalian dan 

pembagian 

yang 

melibatkan 

bilangan cacah 

dengan hasil 

kali sampai 

dengan 100 

dalam 

kehidupan 

sehari- hari 

serta 

mengaitkan 

perkalian dan 

pembagian. 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

perkalian 

3 1-3 Mampu 

mendefinisikan 

ulang perkalian 

Kemempuan 

memberi contoh 

dan bukan contoh  

3 4,5 Mengelompokkan 

operasi perkalian yg 

benar 

Kemampuan 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu 

2 6,7 Menggunakan 

konsep, prosedur 

dan langkah-langkah 

tepat dalam 

menyelesaikan soal 

Mengaplikasikan 

konsep perkalian 

atau algoritma 

pemecahan 

masalah 

 

7 8- 15 Menggunakan 

konsep dan langkah-

langkah tepat dalam 

menyelesaikan 

persoalan yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-

hari 

 

JUMLAH  15 
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Lampiran 18: Lembar Tes 

 

 

LEMBAR TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Nama Siswa   :         

Nomor Presensi :         

Kelas     :         

Hari/ Tanggal   :         

 

 

Isilah soal dibawah ini dengan tepat dan benar! 

 

1. 4 x 9 = … + … + … + … = … 

2. 6 x 7 = …  +  …  +  …  +  …  +  …  +  … =  ... 

3. 3 x 8 = …  +  …  +  …  = … 

4. Lingkari operasi perkalian dibawah ini yang hasilnya benar! 

a. 2 x 7 = 14 c. 4 x 6 = 32 

b. 5 x 5 = 35 d. 3 x 3 = 9 

 

5. Lingkari operasi perkalian dibawah ini yang hasilnya benar! 

a. 5 x 5 = 24  c. 7 x 7 = 49 

b. 3 x 4 = 16  d. 3 x 6 = 18 

 

6. Dodi, Andi dan Lani membuat topi kertas. 

Dodi membuat 5 topi kertas. 

Andi membuat 5 topi kertas. 

Lani juga membuat 5 topi kertas. 

Berpakah jumlah seluruh topi yang dibuat Dodi dan teman-temannya? 

= ... + … + … 

= … x … 

= 

 

7. Tia, Ami dan Anton membeli permen lollipop. 

Tia membeli 7 permen lollipop. 

Ami membeli 7 permen lollipop. 

Anton juga membeli 7 permen lollipop. 
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Berapakah jumlah seluruh permen yang dibeli Tia dan teman-temannya? 

= … + … + … 

= … x … 

= … 

 

 

8.    
 

Ibu membeli 2 kotak buah anggur  

Setiap kotak berisi 10 buah anggur  

Berapa jumlah seluruh buah anggur yang dibeli ibu? 

 

Banyak Anggur =            +      

 

 

      =       x  

 

 

      = 

 

 

9.      
 

Adik membawa 3 kantong pisang. 

Setiap kantong berisi 3 buah pisang. 

Berapa jumlah seluruh pisang yang dibawa adik? 

 

Banyak pisang =   +              + 

 

            =  x 

 

  

           = 
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10.             
 

Kakak memiliki kotak topi 

Setiap kotak berisi 1 topi. 

Berapa jumlah seluruh buah topi yang dimiliki kakak? 

 

Banyak Topi =   +      +   

 

 

           =   x 

 

 

           = 

 

 

 

11.            

      

Ayah membawa oleh – oleh 5 kotak buah nanas. 

Setiap kotak berisi 4 buah nanas. 

Berapa jumlah seluruh nanas yang dibawa Ayah? 

 

Banyak Nanas =  +     +  +  + 

 

 

  =  x 

 

   

  = 
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12.                      
Adik membeli 4 kotak eskrim pelangi disupermarket. 

Setiap kotak berisi 4 eskrim pelangi. 

Berapa jumlah seluruh eskrim pelangi yang dibeli Adik? 

 

Banyak Eskrim Pelangi =     +     +      + 

 

 

 

    =     + 

 

     = 

  

 

 

 

13.          

  
Ibu memotong semangka dan manaruhnya di 5 kotak.  

Setiap kotak berisi 2 potong semangka. 

Berapa jumlah seluruh potongan semangka yang dipotong Ibu? 

 

Banyak Potongan Semangka =   +           +    + 

 

       + 

 

 

              =   x 

 

              = 
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14.       
 

       
Kakak membeli buah apel dan menaruhnya di 6 kantong. 

Setiap kantong berisikan 3 buah apel.  

Berapa jumlah seluruh buah apel yang dibeli kakak? 

 

Banyak apel =           +   +    + 

 

              +  + 

 

 

 =             x 

 

 

  = 

 

 

 

15.              
 

                   
Adik memetik buah jambu air dan menaruhnya di 8 wadah. 

Setiap wadah berisikan 3 buah jambu air.  

Berapa jumlah seluruh buah jambu air yang dipetik adik? 

 

Banyak jambu air =         +      +     +    + 
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               +       +     + 

 

 

        =        x 

 

 

        = 
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Lampiran 19: Hasil Pre-test Siswa 1 

 

 



129 
 
 

 
 

 

 



130 
 
 

 
 

 



131 
 
 

 
 

 



132 
 
 

 
 

 



133 
 
 

 
 

Lampiran 20: Hasil pre-test siswa 2 
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Lampiran 21: Hasil pre-test siswa 3 
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Lampiran 22: Hasil post-tes siswa 1 

 

 



144 
 
 

 
 

 

 

 



145 
 
 

 
 

 

 



146 
 
 

 
 

 

 



147 
 
 

 
 

  



148 
 
 

 
 

Lampiran 23: Hasil post-test siswa 2 
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Lampiran 24: Hasil Post-Test Siswa 3 
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Lampiran 25: Uji validasi instrument ahli 1 
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Lampiran 26: Hasil validasi instrument ahli 2 
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Lampiran 27: Hasil validasi instrument ahli 3 
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Lampiran 28: Hasil analisis data validasi instrument penelitian 

 

 

Menurut Aiken dalam (Hendriyati, 2017: 173) merumuskan formula Aiken’s V untuk 

menghitung content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli 

sebanyak n orang terhadap suatu item dari segi sejauh mana item tersebut mewakili konstrak 

yang diukur. Formula yang diajukan oleh Aiken (Hendriyati, 2017) untuk menghitung adalah 

sebagai berikut: 

V=   ∑ S 

      {n(-1)} 

Keterangan: 

S  =  r – Lo 

Lo  = angka validitas paling rendah (misalnya 1) 

R = angka validitas paling tinggi (misalnya 5) 

Nilai koefisien Aiken’s V dalam (Hendriyati, 2017) berkisar antara 0-1. 

A. Lembar Angket 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi yang telah dirumuskan 

Tabel 3.1 Pertanyaan Sesuai dengan Kisi-Kisi yang Telah Dirumuskan 

Validator 

 

Item 1 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 4  S = 4 - 1   = 3 

2 4   S = 4 -1    = 3 

3 4   S = 4- 1   = 3 

                                        ∑ S 9 
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   V =     ∑ S           =          9         =        9        =  0,75 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada item 

1 sudah dianggap valid karena memiliki koefisien sebesar 0,75. 

2. Isi pernyataan jelas dan dapat dipahami 

Tabel 3.2  Kesesuaian Isi Terhadap Pernyataan 

Validator 

 

Item 2 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 4  S = 4 - 1   = 3 

2 5   S = 5 - 1   = 4 

3 4  S = 4 - 1   = 3 

                                        ∑ S 10 

 

   V =     ∑ S           =          10         =        10       =  0,83 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1 Pada item 

2 sudah dianggap valid karena memiliki koefisien sebesar 0,83. 

3. Kejelasan kalimat 

Tabel 3.3 Kejelasan Kalimat 

Validator 

 

Item 3 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 3  S = 3 - 1   = 2 

2 4  S =  4 - 1   = 3 

3 5  S = 5 - 1   = 4 

                                        ∑ S 9 
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   V =     ∑ S           =          9        =          9      =  0,75. 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada item 

3 sudah dianggap valid karena memiliki koefisien sebesar 0,75. 

 

4. Penggunaan tata kalimat sesuai EBI 

Tabel 3.4 Penggunaan Tata Kalimat Sesuai EBI 

Validator 

 

Item 4 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 2  S = 2 - 1   = 1 

2 4  S =  4- 1    = 3 

3 4  S = 4- 1    = 3 

                                        ∑ S 7 

 

   V =     ∑ S           =          7        =           7      =  0,58 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada item 

4 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,58. 

5. Kesederhanaan struktur kalimat 

Tabel 3.5 Kesederhanaan Struktur Kalimat 

Validator 

 

Item 5 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 4  S = 4 - 1   = 3 

2 5  S =  5 - 1    =4 

3 4  S = 4 - 1   = 3 

                                        ∑ S 10 
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   V =     ∑ S           =        10        =          10      =  0,83 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada item 

5 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,83. 

 

B. Lembar Wawancara 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Pertanyataan sesuai dengan kisi-kisi 

Tabel 3.6 Pertanyataan sesuai dengan Kisi-kisi 

Validator 

 

Item 6 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 4  S = 4 - 1   = 3 

2 4  S =  4- 1    = 3 

3 5  S = 5 - 1    = 4 

                                        ∑ S 10 

 

   V =     ∑ S           =          10       =           10     =  0,83 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada item 

1 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,83. 

2. Kesesuaian isi terhadap pertanyaan 

Tabel 3.7 pertanyaan sesuai dengan karakteristik guru sekolah dasar 

Validator 

 

Item 7 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 4  S = 4 - 1   = 3 

2 4  S =  4 - 1   = 3 

3 5  S = 5 - 1   = 4 
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                                        ∑ S 10 

 

   V =     ∑ S           =          10       =          10     =  0,83 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada item 

2 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,83. 

3. Isi pertanyaan jelas, padat, dan dapat dipahami 

Tabel 3.8 Isi Pertanyaan Jelas, Padat dan Dapat dipahami 

Validator 

 

Item 7 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 4  S = 4 - 1   = 3 

2 4  S =  4 - 1   = 3 

3 4  S = 4- 1    = 3 

                                        ∑ S 9 

 

   V =     ∑ S           =          9       =           9     =  0,75 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada item 

3 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,75. 

4. Kejelasan kalimat 

Tabel 3.9 Kejelasan Kalimat 

Validator 

 

Item 8 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 4  S = 4 - 1   = 3 

2 4  S =  4 - 1   = 3 

3 5  S = 5 - 1    = 4 

                                        ∑ S 10 
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   V =     ∑ S           =          10       =           10     =  0,83 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. 

Pada item 4 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,83. 

 

5. Penggunaan tata kalimat sesuai EBI 

Tabel 3.10 Penggunaan Tata Kalimat sesuai EBI 

 

Validator 

 

Item 9 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 4  S = 4 - 1   = 3 

2 4  S =  4- 1    = 3 

3 5  S = 5 - 1   = 4 

                                        ∑ S 10 

 

   V =     ∑ S           =        10      =             10    =  0,83 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada 

item 5 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,83. 

 

6. Kesederhanaan struktur kalimat 

Tabel 3.11 Kesederhanaan Struktur Kalimat 

Validator 

 

Item 10 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 5 S = 5 - 1   = 4 

2 4 S =  4 - 1   = 3 

3 4 S = 4- 1    = 3 

                                        ∑ S 10 
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   V =     ∑ S           =        10          =           10           =  0,83 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada 

item 6 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,83. 

 

C. Soal Tes  

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Pertanyaan sesuai kisi-kisi yang dirumuskan 

Tabel 3.12 Pertanyaan sesuai kisi-kisi yang dirumuskan 

Validator 

 

Item 11 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 1 S = 1 - 1   = 0 

2 4 S =  4 - 1  = 3 

3 4 S = 4- 1    = 3 

                                        ∑ S 6 

 

   V =     ∑ S           =        6         =            6           =  0,5 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada 

item 1 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,5. 

 

2. Kejelasan isi terhadap pertanyaan  

Tabel 3.13 isi pertanyaan jelas, padat dan dapat dipahami 

Validator 

 

Item 12 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 3 S =  3 - 1   = 2 

2 5 S =  5 - 1   = 4 

3 4 S =  4 - 1   = 3 
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                                        ∑ S 9 

 

   V =     ∑ S           =        9          =          9          =  0,75        

             {n(-1)}               3(5-1)   12                   

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada 

item 2 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,75. 

 

3. Kejelasan kalimat pertanyaan 

Tabel 3.14 Kejelasan Isi Kalimat 

Validator 

 

Item 14 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 3 S =  3 - 1   = 2 

2 4 S =  4- 1    = 3 

3 5 S =  5 - 1    = 4 

                                        ∑ S 9 

 

   V =     ∑ S           =        9         =           9       =  0,75 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada 

item 3 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,75. 

 

4. Penggunaan tata kalimat sesuai dengan EBI 

Tabel 3.15  Penggunaan Tata Kalimat Sesuai EBI 

Validator 

 

Item 15 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 4 S =  4 - 1   = 3 

2 4 S =  4 - 1    = 3 

3 4 S =  4 - 1    = 3 

                                        ∑ S 9 



184 
 
 

 
 

 

   V =     ∑ S           =        9           =         9     =  0,75 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada 

item 4 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,75. 

 

5. Kesederhaan struktur kalimat 

Tabel 3.16 Kesederhanaan Struktur Kalimat 

Validator 

 

Item 16 

Nilai (r) S = R – Lo 

1 4 S =  4 - 1   = 3 

2 5 S =  5 - 1    = 4 

3 4 S =  4 - 1    = 3 

                                        ∑ S 10 

 

   V =     ∑ S           =       10           =       10          =  0,83 

            {n(-1)}  3(5-1)    12 

Dalam perhitungan tersebut, maka dinyatakan valid jika minimal nilai 0-1. Pada 

item 5 sudah dikatakan valid karena memiliki koefisien sebesar 0,83. 
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Lampiran 29: Nilai hasil Pre-test 

Siswa 
SOAL 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

S1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 20 80 

S2 1 1 1 0 0 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 18 72 

S3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 0 0 0 0 0 12 48 

S4 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S5 1 1 1 1 0 2 2 0 0 2 0 0 0 0 0 10 40 

S6 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S7 1 1 1 1 0 1 1 1 2 2 1 0 1 1 1 15 60 

S8 1 1 0 0 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 17 68 

S9 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S10 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 0 1 1 1 18 72 

S11 1 1 1 0 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 18 72 

S12 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 21 84 

S13 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S14 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S15 1 1 1 1 0 0 0 2 2 0 2 2 2 0 0 14 56 

S16 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 24 96 

S17 1 1 1 1 1 0 0 1 2 2 2 2 0 0 0 14 56 

S18 0 0 0 1 0 0 0 0 2 1 1 0 2 1 2 10 40 

S19 1 0 0 0 0 2 2 1 0 1 0 0 1 1 1 10 40 

S20 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 24 96 

S21 0 0 0 1 1 2 1 0 2 2 2 2 0 0 0 13 52 

S22 1 1 1 1 0 2 2 2 2 2 2 0 1 1 1 19 76 

S23 0 0 1 1 1 2 2 2 2 0 1 2 1 0 0 15 60 

S24 1 1 1 1 0 2 2 0 2 1 2 2 2 2 2 21 84 

S25 0 0 1 1 1 2 0 2 1 0 0 2 2 0 0 12 48 

S26 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 20 80 

S27 1 1 1 1 0 1 1 0 2 2 2 2 0 0 0 14 56 

Jumlah  1936 
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Lampiran 30: Rekapitulasi Uji Validitas Butir Soal 

 

Rekapitulasi Uji Validitas Butir Soal 

Uji Validitas 

Uji 

Reabilitas 

Uji Tingkat Kesukaran 

Soal Daya Pembeda Soal 

No.Soal Korelasi 

T 

Hitung 

T 

Tabel Kriteria 

Rata-

Rata Tk Kriteria 

Rata2 

Atas 

Rata2 

Bawah Dp Kriteria 

1 0,44 2,48 2,06 VALID 

0,81 

0,85 0,85 Mudah 1 0,6 0,4 Baik 

2 0,55 3,34 2,06 VALID 0,81 0,81 Mudah 1 0,4 0,6 Baik 

3 0,44 2,48 2,06 VALID 0,85 0,85 Mudah 1 0,6 0,4 Baik 

4 0,52 3,01 2,06 VALID 0,85 0,85 Mudah 1 0,9 0,1 Jelek 

5 0,47 2,65 2,06 VALID 0,67 0,67 Sedang 1 0,4 0,6 Baik 

6 0,46 2,56 2,06 VALID 1,63 0,81 Mudah 2 1,4 0,6 Baik 

7 0,58 3,57 2,06 VALID 1,52 0,76 Mudah 2 1 1 Sangatbaik 

8 0,57 3,51 2,06 VALID 1,41 0,70 Mudah 2 0,6 1,4 Sangatbaik 

9 0,50 2,85 2,06 VALID 1,78 0,89 Mudah 2 1,3 0,7 Sangatbaik 

10 0,39 2,13 2,06 VALID 1,48 0,74 Mudah 2 1,4 0,6 Baik 

11 0,56 3,40 2,06 VALID 1,33 0,67 Sedang 1,9 0,7 1,1 Sangatbaik 

12 0,53 3,14 2,06 VALID 1,44 0,72 Mudah 2 0,9 1,1 Sangatbaik 

13 0,59 3,62 2,06 VALID 1,22 0,61 Sedang 2 0,7 1,3 Sangatbaik 

14 0,81 6,97 2,06 VALID 1,00 0,50 Sedang 1,9 0,3 1,6 Sangatbaik 

15 0,75 5,72 2,06 VALID 1,07 0,54 Sedang 2 0,4 1,6 Sangatbaik 
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Lampiran 31: Nilai hasil Post-test 

Nilai Hasil Post-test  

Siswa 
SOAL 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

S1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2  2 2 25 100 

S3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 23 92 

S4 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S5 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 20 80 

S6 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S7 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 21 84 

S8 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S9 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S10 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 21 84 

S11 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 22 86 

S12 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S13 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S14 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S15 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 23 92 

S16 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S17 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 23 92 

S18 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 21 84 

S19 1 1 1 1 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23 92 

S20 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S21 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 23 92 

S22 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S23 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 23 92 

S24 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S25 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 23 92 

S26 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 100 

S27 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 20 80 

Jumlah  2544 

                



188 
 

 
 

Lampiran 32: Data hasil angket siswa  

Data hasil angket siswa 

Siswa 
No Angket 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

S3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S5 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 9 

S6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S19 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 

S20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
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Lampiran 33: Surat izin penelitian 
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Lampiran 34:  Surat setelah penelitian 
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Lampiran 35: Dokumentasi 
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Lampiran 36: Lembar wawancara observasi 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Permasalahan apa saja yang dihadapi 

selama pelajaran matematika 

(perkalian)? 

Permasalahan biasanya terkait media yang 

digunakan, dan kemampuan siswa yang 

berbeda-beda dalam menyerap materi 

pelajaran.  

2. Sejauh mana kemampuan siswa dalam 

memahami konsep perkalian? 

Pemahaman konsep perkalian siswa 

kurang, siswa mengetahui hasil perkalian 

tersebut, tapi salah dalam konsep 

penjumlahan berulangnya. Terkadang saya 

bingung dalam memberikan nilai, karena 

hasilnya benar hanya langkahnya salah. 

Sehingga saya memberikan nilai setengah.  

3. Bagaimana kondisi kelas saat 

mengikuti pelajaran matematika? 

Hanya sebagian yang senang, bagi siswa 

yang suka dan mudah mengerjakan soal. 

Tapi untuk siswa yang sulit mengerjakan 

soal siswa tidak suka, jadi tidak semangat 

dan asik bermain sendiri dari pada 

mengerjakan soal.  

4. Bagaimana wujud partisifasi guru 

dalam proses belajar mengajar 

matematika (perkalian)? 

Ya dengan mengakali sesekali bercanda 

agar siswa tidak bosan, dan juga terkadang 

dibantu dengan media yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan untuk menarik 

perhatian siswa. 

5. Apakah pernah dalam pembelajaran 

menggunakan media?  

Media apa yang digunakan? 

Apakah ada peningkatan nilai atau 

pemahaman konsep perkalian oleh 

siswa setelah menggunakan media 

tersebut? 

 

Pernah. 

Menggunakan kelereng, lidi. Biasanya 

media yang digunakan benda-benda 

sekitar yang tidak sulit untuk didapatkan. 

Tentu ada peningkatan nilai. Ini kembali 

lagi kepada siswa bahwa setiap siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Dan saya selalu meminta siswa untuk 

membawa alat bantu hitung untuk 

mempermudah dalam menghitung.  

 

 

 


